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di Lahan Kering Kabupaten Gowa3
4
Abstract5
Integrated farming system is a strategic concept in the utilization of natural resources to6
benefit multiply for the present and the future. Development and testing of an integrated7
farming model is expected to improve economic and ecological benefits in dryland8
areas. This study aims to develop integrated farming models that can increase revenue9
and productivity for sustainable land use capability in dryland. The method used in the10
field experiment is a randomized block design (RBD) with five treatments and two11
replications. For Glyricidia sepium and Pennisetum purpureum are planted with12
hedgerow method. The result showed that hedgrow (gamal-elephant grass and only with13
gamal) is able to increase the productivity of maize compared with no hedgrow…….14
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3Abstrak1
Pertanian terpadu adalah konsep strategis dalam pemanfaatan sumberdaya alam untuk2
mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda saat ini dan untuk masa yang akan3
datang. Pengembangan dan pengujian model pertanian terpadu diharapkan mampu4
meningkatkan manfaat ekonomi dan ekologis di daerah lahan kering. Penelitian ini5
bertujuan untuk mengembangkan model-model pertanian terpadu yang dapat6
meningkatkan pendapatan dan produktivitas lahan  untuk keberlangsungan kemampuan7
penggunaan lahan kering. Metode yang digunakan dalam penelitian lapangan adalah8
rancangan acak kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan dua kali ulangan, dalam9
metode ini digunakan juga metode hedgegrow untuk aplikasi tanaman gamal dan10
rumput gajah. Hasil Penelitian menunjukkan aplikasi hedgrow dengan satu atau dua11
tanaman dapat meningkatkan produktivitas tanaman jagung dibanding tanpa12
hedgrow…….13
14
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4PENDAHULUAN1
Pertumbuhan penduduk yang setiap tahun bertambah menyebabkan kebutuhan akan2
pangan semakin meningkat. Hal ini berdampak pada peningkatan pemanfaatan lahan3
dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan bagi penduduk. Tingginya permintaan4
pangan di dunia berimbas pada semakin tingginya usaha petani dalam menghasilkan5
bahan pangan. Konsep pertanian monokultur yang dipakai oleh masyarakat petani di6
Indonesia ternyata tidak mampu untuk menunjang permintaan bahan pangan7
(Mugnisjah dkk, 2000). Hal ini diperparah dengan menurunnya kualitas penggunaan8
lahan kering, yang berimbas pada menurunnya pendapatan petani dalam memenuhi9
kebutuhan ekonomi mereka. Selain itu konsep monokultur terbukti telah menyebabkan10
terjadinya degradasi lahan yang berkelanjutan (Monde et al. 2008). Input yang11
ditambahkan setiap tahunnya terus meningkat sehingga menjadi tambahan biaya12
ekonomi bagi petani dan kemerosotan kemampuan lahan. Hal ini tentu saja akan13
menganggu aspek ekologis dan socio-ekonomi suatu wilayah (Mollison,1990; Reijntjen14
et al.1999)15
Sistem pertanian masa  kini  mengharuskan  mencari  sistem pertanian atau16
usaha tani  alternatif  yang mampu  memberikan  manfaat  ganda dan sekaligus17
melestarikan  sumberdaya alam. Untuk itu penelitian dan pengembangan usaha tani  di18
bidang pertanian hendaknya diarahkan kepada pemanfaatan input dalam (internal input)19
pada usaha tani itu sendiri. Pengembangan usaha tani tersebut bersifat integrasi antara20
sub-sub sistem yang ada dalam suatu sistem pertanian. Pola integrasi yang21
dikembangkan adalah integrasi antara bidang pertanian-peternakan-perikanan dan22
bidang-bidang lainnya. Konsep integrasi ini dikenal dengan nama sistem pertanian23
terpadu. Pertanian terpadu adalah konsep strategis dalam pemanfaatan sumberdaya alam24
5(untuk mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda saat ini dan untuk masa yang akan1
datang (Botero and Preston, 1995; Bradley, 2009).2
Pengembangan dan pengujian model pertanian terpadu ini diharapkan mampu3
meningkatkan manfaat ekonomi dan ekologis (Ayu & Wuryantoro, 2010) di lahan4
kering khususnya sebagai upaya pemanfaatan input dalam dan menjadikan input luar5
hanya sebagai pelengkap dalam sistem pertanian terpadu di lahan kering. Usaha ini juga6
diharapkan mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja (padat karya) sebagai salah satu7
upaya membuka lapangan kerja  di tingkat kabupaten.8
Gowa merupakan salah satu kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan dengan9
luas lahan  193.910 ha, yang terdiri dari lahan kering 76.655 ha (39,5%), lahan basah10
32.916 ha (16,9%) dan lahan yang dimanfaatkan untuk perumahan, industri dan lainnya11
sekitar 84.339 ha (43,5%). Dengan luas lahan kering yang lebih besar dibanding lahan12
basah, kabupaten Gowa termasuk ke dalam sentra produksi pengembangan komoditas13
hortikultura dan Jagung. Kabupaten Gowa termasuk salah satu sentra produksi jagung14
Propinsi Sulawesi Selatan. Tanaman Jagung meupakan tanaman yang mudah dalam15
perawatan tetapi sangat rakus akan hara, sehingga penggunaan lahan untuk tanaman16
jagung secara kontinu dapat mengakibatkan kesuburan tanah menjadi menurun.17
Kesalahan dalam manajemen pengelolaan lahan kering dapat mengakibatkan rusaknya18
tanah dan lingkungan. Oleh sebab itu penerapan sistem pertanian terpadu dapat menjadi19
salah satu solusi dalam memperbaiki kerusakan lahan dan memperpanjang umur guna20
lahan (sustainabiliti lahan).21
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan22
model-model pertanian terpadu yang dapat meningkatkan pendapatan dan produktivitas23
lahan  untuk keberlangsungan kemampuan penggunaan lahan kering.24
6BAHAN DAN METODE1
Pertanian terpadu lahan kering ini dilaksanakan di Desa Tana Karaeng2
Kecamatan Bili-bili Kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi Selatan barjarak 35 km dari3
kota Makassar. Secara geografis terletak antara  S 05017’49,7” dan E 119036’19,7”.4
Metode penelitian menggunakan model/konsep pertanian terpadu dengan5
menggunakan model interaksi antara sub sistem. Interaksi antar sub sistem diharapkan6
dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan konsep pertanian terpadu7
(Gambar 1). Metode penelitian dibagi dalam beberapa tahapan, yaitu:8
Tahapan Penelitian, yaitu:9
1. Tahap pertama, persiapan; meliputi kegiatan survei pendahuluan, penentuan10
lokasi dengan GPS, pengadaan bibit rambutan, benih jagung dan bibit rumput serta11
penentuan petak-petak (plot) penelitian. Plot sistem pertanian terpadu yang akan12
diuji adalah: (P0) Hanya tanaman Rambutan saja (control), (P1)Terpadu Rambutan13
dan Gamal, (P2) Terpadu Rambutan dan Jagung, (P3), Terpadu Rambutan, Gamal14
dan Jagung, dan (P4) Terpadu Rambutan, Gamal, Rumput Pakan Ternak, Jagung,15
Kambing dan Biogas. Luas setiap plot adalah 20 x 20 meter.16
2. Tahap kedua; aplikasi penanaman stek gamal dengan metode strip/hedgegrow,17
metode dilakukan dengan cara menyambungkan dua mistar ukur dengan selang18
yang berisi cairan (air) kemudian di letakkan di lokasi penelitian yang berlereng,19
nilai kemiringan lereng akan sama jika ketinggian air dikedua mistar menunjukkan20
nilai yang sama. Jarak antar strip 5 meter dan jarak dalam strip 50 cm.21
3. Tahap ketiga; penanaman benih jagung pada plot percobaan P2, P3 dan P4 dengan22
jarak tanam 100 x 25 cm, benih ditanam dengan cara penugalan dengan 2 populasi23
jagung/lubang tanam. Pembuatan lubang tanam dan pemberian pupuk kotoran24
7kambing untuk tanaman rambutan. Satu plot berisi 4 tanaman rambutan dengan1
jarak tanam 10 x 10 m.2
4. Tahap keempat; pemupukan diawal tanam dengan pupuk ponska dan pemupukan3
selanjutnya dengan pupuk hijau dari pangkasan biomassa gamal4
5. Tahap kelima; pengamatan parameter tanaman. Parameter tanaman jagung berupa5
tinggi tanaman, jumlah helai daun, berat tongkol, berat pipilan dan analisis jaringan6
tanaman berupa kadar; N, P, dan K. Parameter tanaman rambutan berupa tinggi7
tanaman dan jumlah helai daun. Analisis tanah berupa; pH, KTK, KB, C-Organik,8
N-total, tekstur, BD dan permeabilitas. Analisis dilakukan sebelum dan setelah9
panen tanaman jagung10
6. Tahap keenam; introduksi kambing dilakukan jika biomassa rumput gajah dan11
gamal sudah cukup sebagai pakan ternak. Proses produksi biogas dilakukan dengan12
cara mengumpulkan feses dan urine dari lantai kandang ternak ke dalam bak reactor13
mini, selanjutnya melakukan pengukuran volume produksi gas.14
7. Analisis data; dilakukan dengan uji statistik sidik ragam dan uji lanjut Duncan.15
Analisi ekonomi dengan NPV, IRR dan B/C ratio.16
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8HASIL1
1) Komponen Tanaman Rambutan2
Pertumbuhan Tanaman Rambutan ( selama 4 bulan)3
a) Tinggi tanaman4
Rata-rata  pertambahan tinggi tanaman  rambutan yang dihasilkan dari suatu5
sisstem pengembangan  pertanian terpadu  rambutan-jagung-rumput-gamal-ternak6
kambing – biogas di lahan kering disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1.7
b) Jumlah daun8
Rata-rata pertambahan jumlah daun rambutan yang dihasilkan dari suatu sistem9
pengembangan pertanian terpadu disajikan pada Tabel 2.10
2) Komponen Tanaman Jagung11
Data produksi komponen tanaman jagung meliputi data produksi jagung muda dan12
data produksi jagung pipilan kering13
a) Produksi jagung Muda (tongkol)14
Rata-rata produksi jagung muda (tongkol) yang dihasilkan dari suatu sistem15
pengembangan pertanian terpadu disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 2.16
b ) Produksi jagung pipilan kering17
Rata-rata produksi jagung pipilan kering pada berbagai perlakuan sistem pertanian18
terpadu disajikan pada Tabel 4 dan Gambar 3.19
3) Komponen Ternak Kambing20
Komponen ternak kambing umur 4-6 bulan telah diintegrasikan sejak awal21
November 2013 dalam sistem pengembangan pertanian terpadu seteah tersedia22
kandang (akhir Oktober 2013). Pengamatan pertambahan bobot kambing selama 623
minggu (42 hari), yaitu dari tanggal 3 November – 15 Desember 2013 disajikan24
9pada Tabel 5 dan Gambar 4. Rata rata pertambahan bobot hidup tenak kambing1
diperoleh pada kisaran 47,62 gr – 71,43 gr/hari. Kisaran pertambahan bobot hidup2
dari komponen kambing dinilai normal dengan sistem kandang.3
4) Komponen hedgrow gamal dan rumput gajah (Gambar 5)4
Pengamatan pangkasan hedgrow gamal pada perlakuan PI dan P3 baru akan5
dimulai pada periode penanaman jagung pertama di tahun ke dua. Namun demikian6
pangkasan gamal dan rumput gajah sudah dilakukan sejak integrasi ternak kambing7
di petak perlakuan P4. Proporsi pakan pangkasan gamal dan rumput gajah berkisar8
1:1 sebanayak 10-20% dari bobot hidup ternak kambing.9
5) Manfaat ekonomis10
Manfaat ekonomis  dapat diperoleh dari poduksi jagung baik berupa jagung muda11
atau pipilan kering.  Jagung muda dilokasi penelitian dihargai Rp500 per tongkol12
sedangkan jagung pipilan kering dihargai Rp 3000/kg.  Dengan demikian13
keuntungan petani dari komponen jagung jika dijual muda bisa mencapai Rp14
80.000.000/musim tanam atau  Rp 160.000.000 /tahun, sedangkan dengan pipilan15
kering pendapatan hanya berkisar Rp 11.100.000 (Perlakuan P2) sampai Rp16
13.800.000 (Perlakuan P4) (keuntungan kotor)17
Manfaat ekonomi ternak kambing dapat diperkirakan sekitar 2000000/ekor/tahun.18
Dengan demikian caring capacity atau daya dukung 50 ekor kambing perhekatar19
diperoleh keuntungan 50 juta/ha/tahun (keuntungan bersih).20
6) Biomassa pangkasan  rumput gajah dan gamal (hedgrow)21
Biomassa pangkasan rumput gajah diperlakuan P4 ditujukan sebagai sumber pakan22
ternak kambing. Sejak integrasi kambing dua ekor/petak berlangsung dengan23
ukuran petak 20x20 meter daya dukung lahan dinilai mampu mendukung24
10
perkembangan ternak kambing, dengan ratio pemberian rumput gajah berbanding1
gamal berbanding 1:1 sebanyak 10 sampai 20 persen dari bobot hidup per hari2
perkembangan bobot ternak kambing dinilai normal. Kisaran berat hidup kambing3
50 – 70 gr/hari. Dengan demikian daya dukung lahan dengan sistem pertanian4
terpadu P4 (rambutan-gamal dan rumput gajah) mampu mendukung ternak5
kambing 2 ekor/400 m2 atau 50 ekor/ha.6
7) Perkembangan bobot kambing7
Sistem kandang yang diterapkan pada perlakuan P4 dengan pemberian pakan8
rumput gajah dan gamal memberikan rata rata pertambahan bobot hidup tenak9
kambing pada kisaran 47,62 gr – 71,43 gr/hari. Kisaran pertambahan bobot hidup10
dari komponen kambing dinilai normal.11
12
PEMBAHASAN13
Di tahun pertama penelitian pekerjaan difokuskan pada pembangunan barisan hedgrow14
rambutan, gamal dan rumput gajah untuk tujuan konservasi (pengendalian erosi)15
disamping dimaksudkan untuk penyediaan pakan ternak kambing insitu  dari pangkasan16
gamal dan rumput gajah  setelah ditanam sekitar enam bulan.17
Pertumbuhan rambutan yang ditanam dalam barisan hedgrow setelah 80 HST,18
berdasarkan uji statistik tidak menunjukan perbedaan nyata antar perlakuan sistem19
pertanian terpadu berbasis rambutan yang diteliti. Hal ini berarti tidak terjadi persaingan20
secara nyata  antara tanaman rambutan dengan komponen tanaman lainnya yang21
dipadukan (gamal dan rumput gajah) dalam barisan hedgrow seperti gamal dan rumput22
gajah dan jagung.  Bahkan jagung yang ditanam diantara hedgrow memberikan23
11
peningkatan produksi jagung secara nyata.  Perlakuan P4 dan P3 berbeda nyata terhadap1
P2  (Gambar 6). Juga perlakuan P4 cenderung lebih baik dari pada perlakuan P32
(Gambar 6). Hal ini terjadi karena  efektivitas barisan hedgrow terpadu rambutan, gamal3
dan rumput gajah (Perlakuan P4) sebagai “barrier”lebih efektif mengendalikan/menahan4
erosi  dibandingkan dengan hedgrow hanya dengan gamal saja (Perlakuan P3). Kondisi5
ini lebih meningkatkan kesuburan tanahnya  yang berpengaruh terhadap produksi6
jagung, walaupun integrasi ternak  dan  pemanfaatan limbah ternak berupa feces atau7
effluent dari limbah biogas belum dilakukan. Sistem pertanian terpadu lebih baik8
dibandingkan dengan monokultur rambutan dan dengan sistem pertanian terpadu9
pendapatan dan kontinuitas pendapatan  lebih terjamin dibandingkan dengan pertanian10
monokultur rambutan yang diperkirakan baru berproduksi setelah sedikitnya tiga tahun11
setelah penanaman. Ditahun-tahun mendatang khususnya setelah integrasi ternak12
kambing telah berjalan dan dengan ketersediaan pupuk organik insitu dari limbah ternak13
dan biogas produktivitas lahan dengan sistem pertanian terpadu dapat lebih ditingkatkan14
(Gambar 8) dan sumberdaya lahan dan lingkungan dapat lebih terjaga (khususnya di15
petak perlakuan P4). Dengan penerapan sistem pertanian terpadu pendapatan dan16
lapangan kerja dapat lebih ditingkatkan dibandingkan hanya dengan pertanian17
monokultur.18
KESIMPULAN19
1. Aplikasi hedgrow gamal dan rumput gajah memberikan hasil yang lebih baik dari20
segi pertumbuhan dan produktivitas tanaman jagung.21
2. Aplikasi hedgrow dengan satu tanaman atau dua tanaman tidak memberikan hasil22
yang berbeda nyata dalam peningkatan produktivitas tanaman jagung.23
12
3. Pertambahan bobot hidup kambing dengan sistem kandang masih dalam taraf1
normal belum memberikan perbedaan hasil yang signifikan.2
4. Nilai ekonomis jagung muda jauh lebih menguntungkan dibanding nilai jagung3
pipilan kering.4
5. Keuntungan bersih ternak kambing dapat mencapai 50 juta/ha/tahun.5
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TABEL1
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman rambutan pada berbagai perlakuan sistem2
pertanian terpadu yang diteliti3
Perlakuan Rata-rata tinggi tanaman rambutan umur 80
hari(cm/tanaman)
P0 37.995 a*
P1 35.83 a
P2 44.50 a
P3 44.33 a
P4 46.165 a
* Huruf-huruf kecil yang sama menunjukkan perlakuaan tidak berbeda nyata  Uji Duncan4
alfa = 0.055
6
Tabel 2. Rata-Rata Pertambahan Jumlah Daun Rambutan  pada berbagai7
perlakuan sistem pertanian terpadu8
Perlakuan Rata-rata pertambahan jumlah daun rambutan
Per tanaman
P0 23.165 a
P1 31.665 a
P2 23.665 a
P3 19.25  a
P4 21.875 a
* Huruf-huruf kecil yang sama menunjukkan perlakuaan tidak berbeda nyata  Uji9
Duncan    alfa = 0.0510
11
Tabel 3. Rata-rata produksi jagung muda (tongkol) pada berbagai perlakuan12
sistem pertanian terpadu13
Perlakuan Rata-rata produksi jagung muda, tongkol
(Kg/ha)
P0 0
P1 0
P2 8500 b
P3 9700 ab
P4 10100 a
* Huruf-huruf kecil yang sama menunjukkan perlakuaan tidak berbeda nyata  Uji14
Duncan    alfa = 0.0515
16
14
Tabel 4. Rata-rata produksi jagung pipilan kering pada berbagai perlakuan1
sistem pertanian terpadu2
Perlakuan Rata-rata produksi jagung pipilan kering
(Kg/Ha)
P0 0
P1 0
P2 3700 b
P3 4500 a
P4 4600 a
* Huruf-huruf kecil yang sama menunjukkan perlakuaan tidak berbeda nyata  Uji3
Duncan    alfa = 0.054
5
Tabel 5. Pertambahan bobot kambing6
Pengamatan Ulangan
I II
I 11.0 13.0 15 16.0
II 11.5 13.5 16 16.5
III 12.5 14.0 16.5 17.0
IV 12.5 14.0 17 18.0
V 13 14.5 17.5 18.5
VI 13 14.5 18.0 19.0
VII 13 15.0 18.0 19.0
7
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Gambar 3. Produksi jagung pipilan kering1
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Gambar 4. Ternak kambing yang dikandangkan6
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Gambar 5. Hedgrow gamal dan rumput gajah1
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Gambar 1. Model sistem pertanian terpadu di lahan kering Kab. Gowa5
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